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Abstrak 
Program KRPL merupakan sebuah konsep lingkungan masyarakat secara bersama-sama 
mengusahakan lahan atau pekarangan sekitar untuk kegiatan budidaya sehingga dapat 
menjadi sumber pangan dalam memenuhi gizi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi anggota kelompok wanita tani 
(KWT) Organa Gardenia dalam program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) di 
Kecamatan Nusukan, Surakarta.  Metode penelitian yang digunakan kualitatif dengan metode 
deskriptif. Lokasi penelitian di lakukan di Kelurahan Nusukan, yaitu KWT Organa Gardenia 
di RW 15. Penentuan informan dalam penelitian ini adalah purposive atau disengaja. Dengan 
key inform (informan kunci) dalam penelitian ini, yaitu Kasi Dinas Pertanian dan Ketahanan 
Pagan Kota Surakarta, penyuluh atau pendamping lapang (PPL), ketua KWT Organa 
Gardenia, anggota KWT Organa Gardenia yang aktif dan kurang aktif, serta warga yang tidak 
ikut kelompok. Faktor yang mempengaruhi perilaku kelompok tani berhasil mencapai tujuan 
dapat berasal dari dalam kelompok (internal) maupun dari luar kelompok (eksternal). Faktor 
internal yang mempengaruhi penguatan partisipasi anggota KWT Organa Gardenia yaitu a) 
pendidikan formal, b) pendidikan non formal, c)  jenis pekerjaan, sedangkan usia tidak 
berpengaruh pada penguatan partisipasi anggota KWT Organa Gardenia. Faktor eksternal 
yang mempengaruhi penguatan partisipasi anggota KWT Organa Gardenia adalah a) 
kepemimpinan dan b) komunikasi baik antar anggota, anggota dengan ketua, maupun 
anggota dengan pendamping. 
 
Kata kunci: faktor, penguatan, partisipasi, KWT, KRPL 
 
Pendahuluan 
Program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL) merupakan bentuk integrasi dari 
sekumpulan pekarangan untuk penyediaan pangan rumah tangga dan sekelompok masyarakat 
lainya. Program ini dicanangkan oleh Kementerian Pertanian pada tahun 2011. Menurut 
Petunjuk Teknis KRPL (2019) bahwa dampak yang diharapkan dari pengembangan Kawasan 
Rumah Pangan Lestari (KRPL) adalah terpenuhinya kebutuhan pangan dan gizi keluarga dan 
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masyarakat melalui optimalisasi pemanfaatan pekarangan secara lestari, meningkatnya 
kemampuan keluarga dan masyarakat dalam pemanfaatan pekarangan untuk budidaya 
tanaman, ternak, dan ikan, serta pengolahan hasil dan limbah rumah tangga, terjaganya 
kelestarian dan keberagaman sumber pangan lokal, dan berkembangnya usaha ekonomi 
produktif keluarga. 
Program KRPL dilakukan dengan pemanfaatan pekarangan di sekitar rumah. Riah 
(2002) menjelaskan pemanfaatan pekarangan adalah pekarangan yang dikelola melalui 
pendekatan terpadu. Kegiatan dengan menanam berbagai jenis tanaman, ternak dan ikan, 
sehingga akan menjamin ketersediaan bahan pangan yang beranekaragam secara terus-
menerus, guna pemenuhan gizi keluarga. Jenis tanaman yang ditanam pada program KRPL 
adalah tanaman hortikultura. Sayur-sayuran menjadi tanaman hortikultura pokok yang 
ditanam di lahan pekarangan, yang secara tidak langsung memiliki nilai keindahan. 
Sunarjono (2005) menyatakan dalam pelaksanaan KRPL ditujukan untuk menjawab 
permasalahan masyarakat seperti kurangnya bahan pangan, pencemaran lingkungan, dan 
kebutuhan ekonomi, sehingga orang banyak yang menanam sayur-sayuran di pekarangan. 
Wilayah yang telah melaksanakan program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL), 
salah satunya adalah Kelurahan Nusukan, Kecamatan Banjarsari. Program KRPL 
dilaksanakan dengan melibatkan masyarakat terutama kelompok wanita tani (KWT). 
Kelompok Wanita Tani yang menjalankan program KRPL di Kelurahan Nusukan yaitu KWT 
Organa Gardenia di RW 15. Awal pembentukan KWT Organa Gardenia disarankan 
pendamping atau penyuluh untuk pengajuan dana APBD, namun kelompok mendapat 
bantuan dana APBN dengan melaksanakan program Kawasan Rumah Pangan Lestari. Dana 
bantuan pemerintah dipergunakan untuk membeli bibit, media, pot, dan pupuk. Dana bantuan 
pemerintah dipergunakan untuk membeli bibit, media, pot, dan pupuk yang dibagikan untuk 
warga RW 15 agar mereka tertarik untuk mengoptimalkan pekarangan rumah dan 
memanfaatkan hasilnya. Program ini sebenarnya sudah dilakukan oleh seluruh warga pada 
awal pelaksanaannya, namun dalam keberlanjutan program KRPL hanya 15 orang yang 
melakukannya. Berdasarkan uraian diatas dapat dijelaskan permasalahan yang akan dikaji 
dalam penelitian ini, yaitu faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi partisipasi anggota 
kelompok wanita tani dalam program Kawasan Rumah Pangan Lestari (KRPL). Berdasarkan 
perumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, adapun tujuan penelitian ini adalah 
menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi anggota kelompok wanita tani 
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Metodologi 
Metode dasar yang digunakan yaitu metode penelitian kualitatif yang menggunakan 
metode deskriptif. Metode deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk membuat 
pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau kejadian-kejadian (Suryabrata, 2012). 
Menurut Nazir (2009) metode survei adalah metode yang membedah dan menguliti serta 
mengenal masalah-masalah serta mendapatkan pembenaran terhadap keadaan dan praktik-
praktik yang sedang berlangsung. Dengan menggunakan metode survey ini didapatkan 
keterangan yang terperinci serta informasi yang jelas sesuai dengan persoalan yang telah 
terjadi didaerah penelitian untuk mencapai tujuan dari penelitian tersebut. Lokasi penelitian 
di lakukan di Kelurahan Nusukan, yaitu KWT Organa Gardenia di RW 15 merupakan 
wilayah yang memiliki tujuan terpenuhinya kebutuhan pangan dan gizi keluarga dan 
masyarakat melalui optimalisasi pemanfaatan pekarangan secara lestari, meningkatnya 
kemampuan keluarga dan masyarakat dalam pemanfaatan pekarangan berkembangnya usaha 
ekonomi produktif keluarga di wilayah Kota Surakarta. Penentuan informan dalam penelitian 
ini adalah purposive atau disengaja. Adapun key inform (informan kunci) dalam penelitian 
ini, yaitu Kasi Dinas Pertanian dan Ketahanan Pagan Kota Surakarta, penyuluh atau 
pendamping lapang (PPL), ketua KWT Organa Gardenia, anggota KWT Organa Gardenia 
yang aktif dan kurang aktif, serta warga yang tidak ikut kelompok. Validitas data ini 
merupakan jaminan bagi kemantapan simpulan dan tafsir makna sebagai hasil penelitian 
(Sutopo, 2002). Validitas data ditentukan dengan triangulasi  yaitu teknik pemeriksaan 
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Dalam penelitian ini digunakan 
teknik triangulasi sumber dan triangulasi metode. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Anggota KWT Organa Gardenia berjumlah 30 orang, namun pada pelaksanaannya 
yang aktif hanya 15 orang. Kegiatan yang dilakukan oleh KWT Organa Gardenia dalam 
program KRPL, yaitu pertemuan rutin pada tanggal 18 setiap bulan, pelatihan menanam dan 
olahan pangan hasil panen, kunjungan, dan kerja bakti setiap minngu pertama dan ketiga. 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam komunitas yang berpengaruh dalam 
proses kegiatan komunitas sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari 
luar komunitas yang berpengaruh terhadap kegiatan komunitas. Faktor yang mempengaruhi 
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perilaku kelompok tani berhasil mencapai tujuan dapat berasal dari dalam kelompok 
(internal) maupun dari luar kelompok (eksternal).  
1. Faktor internal yang mempengaruhi penguatan partisipasi anggota KWT Organa Gardenia 
dalam program KRPL 
a. Umur 
Menurut Poerwadarminta (2003), umur adalah lama waktu hidup atau ada sejak 
dilahirkan atau diadakan. Semakin bertambah umur akan semakin berkembang pula 
daya tangkap dan pola pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperoleh semakin banyak 
(Notoatmodjo, 2003). Usia produktif anggota Kelompok Wanita Tani, namun 
kemauannya masih rendah sehingga masih kurang partisipasi anggota untuk 
menyebarkan ilmu dan keterampilan yang di dapat dari program KRPL. Hal tersebut 
kurang sesuai dengan petunjuk teknis program Kawasan Rumah Pangan Lestari, bahwa 
syarat dan kriteria yang harus dipenuhi penerima program adalah mempunyai anggota 
yang dapat berpartisipasi dan memiliki semangat yang tinggi terhadap kegiatan KRPL. 
Berdasarkan pernyataan informan, salah satunya Bapak Partono bahwa umur 
kelompok wanita tani (KWT) Organa Gardenia di Kelurahan Nusukan kurang 
mempengaruhi untuk melaksanakan program Kawasan Rumah Pangan Lestari. Usia 
yang masih produktif, namun penduduk atau kelompok wanita tani tidak semuanya 
dapat menerima dengan mudah inovasi yang diberikan dalam program Kawasan 
Rumah Pangan Lestari dan mampu mengaplikasikan inovasi tersebut dalam usaha tani 
mereka. 
b. Tingkat Pendidikan Formal 
Pendidikan adalah sejumlah pengalaman yang berpengaruh secara 
menguntungkan terhadap kebiasaan, sikap dan pengetahuan yang ada hubungannya 
dengan kesehatan perorangan, masyarakat dan bangsa (Machfoedz dan Suryani, 2007). 
Pendidikan formal adalah semua bentuk pendidikan yang diadakan di sekolah atau 
tempat tertentu, teratur, sistematis, mempunyai jenjang dan dalam kurun waktu tertentu, 
serta berlangsung mulai dari taman kanak-kanak, sampai perguruan tinggi (Effendi, 
2008). Berdasarkan kondisi KWT menurut tingkat pendidikan, KWT Organa Gardenia 
di Kelurahan Nusukan sangat mendukung untuk dilaksanakan program Kawasan 
Rumah pangan Lestari. Seluruh anggota wanita tani telah menempuh jenjang 
pendidikan formal dengan rata-rata lulusan SMP, hal ini dinyatakan oleh beberapa 
informan. Pendidikan formal yang memadai dapat memudahkan dalam menyampaikan 
atau memberikan dan menerapkan inovasi teknologi yang nantinya akan diberikan 
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melalui program Kawasan Rumah Pangan Lestari. Dengan kondisi wanita tani yang 
telah menempuh pendidikan formal, juga akan mempermudah dalam mengikuti materi–
materi yang diberikan oleh Dinas Pertanian dan Pangan maupun dari penyuluh 
pendamping program. 
Tingkat pendidikan KWT Organa Gardenia rata-rata lulusan SMP. Pendidikan 
wanita tani yang masih rendah, maka perlu adanya pelatihan–pelatihan untuk 
meningkatkan keterampilan dalam mensejahterakan hidupnya. Dengan keadaan 
tersebut maka program KRPL dianggap tepat karena dapat menambah keterampilan 
wanita tani untuk melakukan kegiatan – kegiatan yang bermanfaat atau menghasilkan. 
c. Tingkat Pendidikan Non Formal 
Pendidikan non formal atau pendidikan luar sekolah adalah semua bentuk 
pendidikan yang diselenggarakan dengan sengaja, tertib dan terencana di luar kegiatan 
persekolahan. Bidang pendidikan non formal, yaitu pendidikan masyarakat, 
keolahragaan, dan pembinaan generasi muda (Effendi, 2008). Anggota KWT Organa 
Gardenia belum semuanya aktif dalam pendidikan non formal, seperti pelatihan dari 
Dinas Pertanian. Pelatihan yang diadakan Dinas, untuk pesertanya adalah perwakilan 
dari kelompok. KWT Organa Gardenia yang mewakili pelatihan secara bergantian, 
sehingga semua anggota dapat merasakan manfaat dan membagi pengalaman serta ilmu 
yang didapatkan dari pelatihan tersebut. Pada kenyataannya, perwakilan yang hadir 
hanya orang yang sama. Kesadaran mereka masih rendah dan partisipasi anggota masih 
kurang dalam melaksanakan program KRPL. Beberapa yang ikut pendidikan non 
formal hanya tertarik saja, tidak menerapkan langsung dengan berpartisipasi dalam 
program tersebut karena kesibukan dan kurangnya kesadaran anggota. Diharapkan 
pengalaman dan pengetahuan yang didapatkan, dapat dijadikan pemasukan bagi 
anggota KWT.  
d. Jenis Pekerjaan 
Pekerjaan adalah kebutuhan yang harus dilakukan terutama untuk menunjang 
kehidupannya dan kehidupan keluarga. Pekerjaan bukanlah sumber kesenangan, tetapi 
merupakan cara mencari nafkah, berulang dan banyak tantangan (Thomas dalam 
Nursalam, 2003). Pekerjaan adalah kebutuhan yang harus dilakukan terutama untuk 
menunjang kehidupannya dan kehidupan keluarga (BPS, 2019). Lingkungan pekerjaan 
dapat membentuk suatu pengetahuan karena adanya saling menukar informasi antara 
teman-teman di lingkungan kerja (Wawan dan Dewi 2010). ASebagian anggota wanita 
tani pekerjaan utamanya adalah ibu rumah tangga, tetapi ada juga anggota wanita tani 
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yang memiliki pekerjaan diluar sektor pertanian yaitu pedagang dan buruh pabrik. 
Adanya program KRPL ini, diharapkan dapat mengurangi biaya pangan dan 
meragamkan serta memenuhi gizi keluarga. Hal ini disebabkan oleh setelah adanya 
program KRPL anggota dapat mengonsumsi hasil tanaman dipekarangan tanpa harus 
membeli sehingga dapat mengurangi uang belanja keluarga. Pekerjaan sasaran program 
KRPL yang pada penelitian ini adalah ibu rumah tangga. Pekerjaan sebagai ibu rumah 
tangga disini sangat memudahkan dalam pemberian materi dan pelatihan – pelatihan 
terkait program KRPL. Maka dari itu sasaran program pada kelompok wanita tani dapat 
dikatakan tepat untuk melaksanakan program KRPL. 
2. Faktor eksternal yang mempengaruhi penguatan partisipasi anggota KWT Organa 
Gardenia dalam program KRPL 
a. Kepemimpinan 
Kepemimpin merupakan seni memotivasi dan mempengaruhi sekelompok orang 
untuk bertindak mencapai tujuan bersama (Wukir, 2013). Menurut Rachmawati (2004) 
kepemimpinan dapat diartikan sebagai kemampuan mempengaruhi kelompok ke arah 
pencapaian tujuan atau suatu usaha menggunakan gaya mempengaruhi dan tidak 
memaksa untuk mengajak individu berpartisipasi dalam mencapai tujuan. 
Kepemimpinan ketua kelompok sangat berpengaruh pada tingkat partisipasi anggota 
kelompok. Ketua KWT Organa Gardenia di Kelurahan Nusukan memiliki semangat 
dan potensi yang besar untuk memajukan KWT. Ketua selalu mengingatkan anggota 
untuk datang pada saat pertemuan, pelatihan, kerja bakti, dan kegiatan lain. Apabila ada 
informasi dari Dinas, ketua juga membagikan informasi dan mengingatkan anggota lain 
untuk aktif. Ketua KWT Organa Gardenia tidak hanya mengajak, tetapi juga terjun 
langsung dilapang, agar anggota percaya dan mau ikut berpartisipasi. Pertemuan dan 
kegiatan lain juga rutin diadakan setiap bulannya dan kelompok membuat agenda rutin 
setiap bulannya untuk dilakukan satu tahun kedepan, sehingga anggota mulai tertarik 
serta aktif pada kegiatan tersebut. Kegiatan yang direncanakan pada tahun ini adalah 
kunjungan atau studi banding, yang bisa meningkat ketertarikan menjadi kenyataan. 
Ketua kelompok merupakan salah satu kunci dari kesuksesan kelompok itu sendiri. 
b. Komunikasi 
Komunikasi adalah proses mengubah perilaku orang lain (Effendy, 2009). Proses 
komunikasi adalah usaha menyampaikan suatu gagasan untuk menerima umpan balik 
dari gagasan yang kita sampaikan (Nurudin, 2016). Komunikasi KWT Organa 
Gardenia terjalin baik dan aktif secara langsung saat pertemuan rutin atau kegiatan lain 
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dan grup whatsapp. Anggota pada saat pertemuan dan kegiatan lain sering bertanya dan 
sharing mengenai tanaman atau kegiatan pelatihan yang dilakukan sebelumnya. Grup 
whatsapp juga menjadi sarana untuk memberikan informasi baik terkait kelompok 
ataupun diluar bahasan kelompok. Permasalahan yang dihadapi kelompok juga dapat 
dicarikan solusinya secara bersam-sama. Pada Covid-19 ini, komunikasi menjadi 
kurang aktif dan seluruh kegiatan kelompok diberhentikan. Komunikasi kelompok 
dengan pendamping lancar, sehingga permasalahan yang dihadapi oleh anggota dapat 
terselesaikan dengan solusi yang terbaik. Info penting dapat disampaikan melalui 
whatsapp, sehingga dapat diterima oleh anggota secara efetif. 
 
Kesimpulan dan Saran 
Faktor internal yang mempengaruhi penguatan partisipasi anggota KWT Organa 
Gardenia yaitu a) pendidikan formal, b) pendidikan non formal, c)  jenis pekerjaan, 
sedangkan usia tidak berpengaruh pada penguatan partisipasi anggota KWT Organa 
Gardenia. Faktor eksternal yang mempengaruhi penguatan partisipasi anggota KWT Organa 
Gardenia adalah a) kepemimpinan dan b) komunikasi baik antar anggota, anggota dengan 
ketua, maupun anggota dengan pendamping. Saran yang disampaikan dari adanya penelitian 
ini adalah sebaiknya KWT Organa Gardenia melakukan pertemuan rutin untuk membahas 
kendala dan mencari solusi bersama, serta membangun rasa kepemilikan kelompok agar solid 
dan bermanfaat bagi anggota maupun masyarakat sekitar. 
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